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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dari segi bahasa, asal katanya masjid bukan dari bahasa Indonesia tetapi dari 

Arab yang memiliki arti meletakkan kepala di tanah (Ahmad Sutarmadi, 2001: 13). 

Mesjid merupakan bangunan bersejarah dan sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW. Bangunan ini awalnya dibangun atau dibangun oleh Nabi 

Muhammad di sebuah desa kecil bernama Quba di Madinah selama perjalanan 

hijrahnya. Bangunan ini disebut masjid dan tujuannya adalah sebagai tempat 

pertemuan sesama umat Islam atau untuk menjaga kontak dan ibadah, terutama 

shalat lima waktu. 

Orang-orang dari semua lapisan masyarakat akrab dengan masjid.Masjid 

adalah tempat di mana umat Islam memenuhi kewajiban mereka untuk menegakkan 

kebenaran dan mencegah segala bentuk kejahatan dan ketidakadilan. Oleh karena 

itu, masjid harus dijadikan sebagai tempat untuk memberikan bimbingan, nasehat 

dan pengajaran kepada umat Islam berdasarkan ilmu agama dan pengetahuan 

umum. 

Memahami masjid secara umum sama dengan mengartikannya untuk alat 

yang digunakan secara bersama bagi seluruh umat yang beragama IsIam. Dari 

pengertian ini, masyarakat menjadi meyakini masjid tetap merupakan bangunan 

yang dapat digunakan untuk pusat peraddaban bagi umat muslim. (A. Bachrun 

Rifa'i., att all, 2005:7) Melihat dari segi manajerial, organisasi adalah tahapan 
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lanjutan yang ada selepas struktur rencana yang baik. Hal ini sebagai bentuk usaha 

agar mengingat struktur kerja, penguraian kerja, tahapan pergerakkan, penguraian 

kewajiban, dan sebagainya. (Aep Kusnawan dan Aep Sy. Firdaus, 2009: 99). 

Pada pengelolaan setiap masjid, tentunya dibutuhkan manajemen masjid 

untuk mengelola masjid itu sendiri. Manajemen masjid terdiri dari kata manajemen 

dan masjid. 

Manajemen adalah proses mengatur, merencanakan, memimpin, dan 

mengendalikan sesuatu. Masjid di sini adalah objek dari proses pengelolaan. Dari 

pengamatan awal peneliti, pengelolaan masjid tidak hanya untuk kesejahteraan 

pengurus masjid. Namun, kami berupaya agar seluruh masyarakat sekitar 

merasakan dampak positif dari semua fungsi organisasi dan manajemen yang 

dilakukan di Masjid Al-Abror. Dalam Rifa'i dan Fakhruroji (2005:82), masjid 

dibagi menjadi tujuh kategori menurut lingkungan dan kondisi masyarakat sekitar, 

yaitu: 

1. Masjid Agung atau Masjid Raya; 

2. Masjid pemerintahan atau perusahaan; 

3. Masjid Kampus; 

4. Masjid Jami 

5. Masjid Pedesaan 

6. Masjid di pusat ekonomi seperti di pasar dan supermarket; 

7. Masjid wisata. 
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Dalam hal ini, masjid yang terletak di Kampung Cigarukgak Rt 03 Rw 07 

Desa Ciampanan Kec Cineam termasuk kedalam kategori masjid jami. Masjid ini 

merupakan masjid yang aktif dalam pelaksanaan sholat berjamaah, kegiatan 

ibadahn sholat jumat, pelaksanaan sholat Ied Fitri dan Ied Adha, dan kegiatan 

pengajian ibu-ibu yang rutin dilaksanakan setiap hari Jumat. Setiap ba’da sholat 

maghrib masjid Al-Abror ini sering dilaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk 

anak anak usia sekolah dasar. Mereka belajar membaca Al- Quran, hafalan Al- 

Quran, kisah kisah para nabi, ilmu tajwid, dan belajar kitab kuning yaitu kitab 

safinah. Jadi, masjid ini selalu ramai dengan berbagai kegiatan keagamaan yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. 

Dengan adanya beberapa program kerja yang dilaksanakan di Masjid Al- 

Abror ini, tentu memberikan dampak yang baik, bukan hanya untuk masyarakat 

sekitar, namun juga untuk lembaga sekolah yang terdapat di sekitar Masjid Al- 

Abror. Salah satu contohnya yaitu memudahkan lembaga sekolah dan pihak orang 

tua untuk mengajar anak-anaknya membaca Al- Quran karena telah terbantu oleh 

pengurus Masjid Al-Abror dengan adanya program kegiatan belajar membac Al- 

Quran setelah Sholat Maghrib. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa Masjid Al-Abror 

merupakan masjid yang sangat memberikan pengaruh positif untuk masyarakat 

sekitar. Contoh kecilnya bisa dilihat dari prilaku masyarakat yang sangat agamis 

dan religius baik dalam sikap maupun dalam berpakaian. Selain itu juga, masjid 

ini merupakan masjid yang tidak pernah sepi dari kegiatan artinya di masji ini 

selalu ada kegiatan yang dilaksanakan sehingga masjid ini selalu ramai oleh 
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jamaah yang menghadiri dan berperan dalam kegiatan tersebut. 

Melihat penjelasan tersebut, penulis sadar serta terdorong untuk 

menginginkan tau lebih merinci yang berkaitan dengan saja yang menjadi 

manajemen masjid yang diberlakukan di masjid Al-Abror dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan sehingga selalu memberikan peranan positif bagi 

masyarakat sekitar. Dari rasa tertarik tersebut, selanjutnya penulis menuangkan 

pada satu buah peneIitian yang semoga bisa menemukan sudut pandang paling 

penting pada tahapan organisasi dan dapat menjadi pemahaman keagamaan di 

masyarakat, sehingga menjadikan kemakmuran bagi seluruh jamaah di Masjid Al- 

Abror. 

Sedikit pembahasan yang terdapat pada latar belakang diatas, akan di 

jelaskan lebih detail dengan berdasar pada data-data serta kenyataan yang 

ditemukan di lapangan yang di satukan dalam sebuah peneIitian yang judulnya 

“MANAJEMEN MASJID DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KEAGAMAAN”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan dan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan Mesjid Al-Abror pada bentuk usaha 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat? 

2. Bagaimana pengorganisasian Masjid Al-Abror dalam upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat ? 

3. Bagaimana pergerakan Masjid Al-Abror dalam upaya

 meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat ? 
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4. Bagaimana pengawasan (controlling) Masjid Al-Abror

 dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui perencanaan Masjid Al-Abror dalam upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat, 

2. Agar menjadi faham bagaimana sistem organisasi Mesjid Al-Abror pada 

upaya meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat, 

3. Untuk mengetahui pergerakan Masjid Al-Abror dalam upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat, 

4. Untuk mengetahui pengawasan (controlling) Masjid Al-Abror dalam 

upaya meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

referensi, serta menambah ilmu pengetahuan mengenai perencanaan program 

dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan di masyarakat, dapat 

memberikan kontribusi penting bagi perkembangan ilmu mengenai perencanaan 

khususnya perencanaan program di masjid. Dan bisa memberi kebermanfaatan 

untuk seluruh mahasiswa/i MD. 
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Secara Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Peneliti: sebagai tambahan dalam memperkaya ilmu pengetahuan, 

wawasan dan pengajaran terutama mengenai perencanaan. 

b. Bagi lembaga yang diteliti. Sebagai sumbangan pemikiran tentang 

perencanaan dalam upaya meningkatkan nilai keagamaan masyarakat 

Masjid Al-Abror. 

c. Bagi perguruan tinggi. Memberikan sumbangan pustaka di perpustakan 

umum dan perpustakan Jurusan Manajemen Dakwah di Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

d. Bagi peneliti lain untuk memperoleh informasi yang berkenaan dengan 

dampak manajemen organisasi masjid untuk nilai keagamaan 

masyarakat di Masjid Al-Abror dan sebagai tambahan referensi pustaka 

bagi peneliti selanjutnya yang meneliti masalah yang hampir sama 

dengan penelitian ini. 

E. Landasan Pemikiran 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya yaitu: 

Kesatu, Aris Muhammad Zarnuji: Aktivitas Sosial Keagamaan di Masjid 

Besar Kaum Ujungberung. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Masjid Besar Kaum Ujungberung mempunyai seluk beluk yang begitu panjang 

dari mulai sengketa tanah hingga adanya sampai sekarang. Mesjid Besar Kaum 
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Ujungberung juga sebagai masjid sentral karena sebelum ada masjid besar di 

daerah lain, Masjid Besar Kaum Ujungberung telah lebih dulu ada untuk sumber 

aktivitas masyarakat muslim di masa tersebut. Tentunya Masjid Besar Kaum Ujung 

berung mempunyai peran dan pengaruh yagn dirasa banyak bagi masyarakat sekitar 

(2017 M/1438 H). (Skripsi   Aris   Muhammad   Zarnuji, 2016). 

Selanjutnya yang kedua, AnggiMelany: Analisis Perencanaan Dalam 

Mengoptimalkan Kegiatan di Masjid Raya Mujahidin Jawa Barat. Dari hasil 

penelitian menunjukan langkah dalam penulisan rencana-rencana yagn 

dilakukan dengan pengurus pengelolaan Mesjid Raya Mujahidin merupakan 

dengan merincikan dulu permasalahan yang ada yang berkenaan dengan manusia, 

spiritual serta kenyataan serta capaian serta untuk dirancangkan itu, penetapan 

perencanaan serta halhal yang mendorongnya. Tujuan yang akan dicapai dari 

pembuatan perencanaan di Masjid Raya Mujahidin. Sebagai sebuah tujuan dari 

program yang telah dibuat yaitu menjadi tujuan besar dalam pengembangan 

program badan Ta’mir Masjid Raya Mujahidin ini yakni pencerahan peradaban. 

Dalam sebuah perencanaan (planning) pasti ada hambatan yang dihadapi namun 

hambatan itu tidak menjadikan penghalang bagi para pengurus pengelola Masjid 

Raya Mujahidin untuk mewujudkan tujuan yang telah dibuat dalam program- 

programnya. Masjid Raya Mujahidin ini dalam pembuatan perencanaannya 

kurang dan lebihnya sudah sesuai dengan teori yang ada. (2013 M/1434 H). 

(Skripsi Anggi Melany, 2013). 

Ketiga, Skripsi Luthfi Saefulah dengan judul “Manajemen Masjid Ibnu Sina 

Pamulang Dalam Pengembangan Kegiatan Dakwah Pada Anak Usia Dini”. 
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Apabila dilihat dari judulnya sama-sama meneliti tentang pengembangan 

kegiataan, tapi mahasiswa tersebut membahas tentang Manajeman Masjid Ibnu 

Sina Pamulang. Adapun perbedaan penelitian Luthfi Saefulah dengan penelitian 

ini penulis memaparkan. Pertama, gambaran umum Masjid Al-Abror. Kedua, 

Dampak dari Manajemen Organisasi yng diberlakukan di Masjid Al-Abror. 

 

Landasan Teoritis 

Pengertian manajemen yang diungkapkan oleh Malayu S.P. Hasibuan 

(2012;1) mengungkapkan bahwa “manajeemen merupakan pengetahuan serta seni 

mengelola tahapan manfaata SDM serta SD lainnya dengan bijaksana demi 

mewujudkan suatu capaian-capaian tertentu”. Kemudian arti Manajemen yang 

diungkapkan oleh Massie yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002;1) menyatakan 

“Manajemen merupakan sebuah tahapan ketika kelompok secara gotong royong 

melaksnakan upaya atau kerjanya agar sampai pada tujuan bersama. Proses itu 

meliputi teknik-teknik yang digunakan oleh para pimpinan untuk 

mengkoordinasikan kegiatan atau aktifitas orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama”. 

Secara etimologi, memahami keagamaan berasal dari dua kata yakni: paham 

dan keagamaan. Menurut Rokeach dan Bank mengatakan bahwasanya paham 

adalah sebuah versi kepercayaan yang berada dalam suatu lingkup sistem 

kepercayaan ketika seseorang melakukan tindakan atau menghindari suatu 

tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. 

Sedangkan keagamaan adalah sebuah sikap atau kesadaran yang ada dan 

berdasarkan pada keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. 
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Melihat pada isinya, agama terdiri dari seperangkat pengajaran atau merupakan 

perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan titik ukur setiap pemeluknya 

dalam menentukan atau melakukan tindakan pada kesehariannya. Nilai-nilai ini 

secara populeritas disebutnya sebagai nilai agama. 

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman keaagamaan 

merupakan seperangkat titik tolak ukur kebenaran dan kebaikan. Pemahaman 

keagamaan adalah nilai luhur yang diturunkan dan dipelihara ke dalam diri. Oleh 

karena itu, seberapa banyak dan seberapa jauh pemahaman keagamaan bisa 

mempengaruhi dan membentuk sikap serta perilaku seseorang yang sangat 

tergantung pada seberapa dalam nilai-nilai agama tersebut merasuk/terinternalisasi 

di dalam dirinya. Semakin dalam memahami keagamaan yang ada dalam diri 

seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan menjadi muncul dan terbentuk. 

Jika sikap religiusdan keagamaan sudah muncul dan terbentuk, maka pemahaman 

keagamaan akan menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam 

kehidupan. 

Adapan ayat yang menjelaskan tentang pentingnya manajemen, yaitu 

dalam Al-Quran Surat Ash-Shaff ayat 4 

َ يحُِبُّ الَّذِيْنَ  رْصُوْصٌ  انَِّ اللّٰه ٤يقُاَ تلِوُْنَ فيِْ سَبِيْلِهٖ صَفًّا كَاَ نَّهُمْ بنُْياَ نٌ مَّ  

 “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di 

jalan- Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (QS Ash Shaff :4) 

Di dalam Al-Quran memang tidak langsung ditemukan kata manajemen, 
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begitupun pula didalam sebuah hadits. Namun, prinsip-prisip manajemen, seperti 

yang tercantum ada dan menjadi pengertian dari tmanajemen, begitu banyak 

diperjelas pada agama Islam. Agama Islam mengharuskan bahwa segala hal 

diharuskan dikerjakan secara baik, teratur dan benar. Semua itu harus diikuti dan 

dikerjakan dengan benar dan tidak dilakukan dengan sembarangan. Hal itu 

menjadi prinsip-prinsip utama yang telah diajarkan oleh Rosulullas SAW dalam 

ajaran agama Islam. Rosulullah SAW bersabda :“Sesungguhnya Allah senang jika 

seseorang di antara kamu mengerjakan suatu perbuatan lalu dia mengerjakannya 

secara sempurna” (HR. Thabrani. Kata itqaan berarti dikerjakan secara teratur, 

sesuai dengan target dan sempurna. Ini seperti yang dikatakan oleh para ulama. 

Allah begitu mencintai seseorang yang mengerjakan hal dengan teratur, sesuai 

target dan menjadikannya sempurna. Tentu saja, prinsip ini begitu sejalan dengan 

prinsip-prinsip yang dijabarkan oleh manajemen secara umum yaitu 

merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi 

untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan pada suatu organisasi. 

Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip tersebut secara tidak langsaung, 

begitupun pula dalam ajaran agama Islam. Di dalam Al-Quran Surat Ash-Shaff 

ayat 4 dan hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh HR Thabrani, 

menerangkan bahwa Agama Islam telah mengemas dengan sangat sistematis hal-

hal yang berkaitan dengan manajemen organisasi. Manajemen masjid pun menjadi 

hal yang sangat penting untuk dikaji dan dipelihara serta di perhatikan dalam 

suatu kepengurusan Masjid yang mempunyai visi dan misi didalamnya. 
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Kerangka Konseptual

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASJID AL-ABROR 

MANAJEMEN MASJID DALAM MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KEAGAMAAN MASYARAKAT 

1. Perencanaan Masjid 

Pada tahapan ini, Pengurus Masjid 

mengkaji beberapa persiapan 

dengan matang. Mulai dari proses 

meneapkan tujuan,  prosedur, 

budget, dan juga metode. Kelima 

persiapan yang dilakukan dalam 

proses perencanaan ini harus 

dilaksanakan dengan maksimal. 

2. Pengorganisasian Masjid  

 Pada tahapan ini, dalam 

melaksanakan proses 

pengorganisasian masjid, Pengurus 

Masjid menetapkan struktural 

organisasi beserta dengan tugas dan 

wewenangnya.  

 

4. Pengawasan Masjid  

 Pada tahapan ini, Pengurus 

Masjid memberikan pengawasan 

secara langsung dan pengawasan 

secara tidak langsung. Pengawasan 

secara langsung tertuju pada hasil kerja 

dari Pengurus Masjid sedangkan 

pengawasan secara tidak langsung 

dilaksanakan dengan cara menetapkan 

standar kualitas pengurus dan standar 

pelayanan pengurus dalam 

melaksanakan setiap tugasnya.  

3. Pergerakan Masjid  

 Pada tahapan ini, seluruh hal-

hal yang telah di persiapkan dalam 

proses perencanaan dan 

pengorganisasian maka akan 

direalisasikan dalam proses pergerakan 

atau dalam suatu program kerja. Pada 

tahapan ini, mengedepankan peran dan 

tugas seorang ketua dalam memimpin 

dan juga dalam memberikan motivasi 

untuk seluruh Pengurus Masjid.  

UPAYA UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KEAGAMAAN 

MASYARAKAT 
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F. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Sadiah (2015:79) mengatakan lokasi lokasi merupakan sebuah tempat untuk 

seseorang bisa melakukan suatu penelitian. Penelitian ini dilakukan di Masjid Al- 

Abror yang berada di Dusun Cigarukgak Rt 03 RW 07 Desa Ciampanan Kec 

Cineam Kabupaten Tasikmalaya. Alasan memilih Masjid Al-Abror sebagai lokasi 

penelitian karena lokasi Masjid Al-Abror ini merupakan masjid terdekat dengan 

kediaman rumah peneliti, sehingga mudah dijangkau oleh peneliti. Selain itu 

peneliti merasa bahwa lokasi ini sangat cocok untuk dijadikan objek dalam 

penlitian yang dilakukan karena termasuk kedalam objek kajian keilmuan di 

juruan Manajemen Dakwah. 

2. Paradigma dan Pendekatan  

Paradigma ialah hal yang mendasar untuk meningkatkan pengetahuan. 

Adapun aktivitas penelitiannya bersifat: (1) tersusun, artinya dilaksanakan 

berdasarkan pola tertentu; (2) terencana, artinya dilaksanakan secara sengaja dan 

sudah dipikirkan langkah-langkahnya; (3) mengikuti konsep ilmiah, yaitu mulai 

dari awal sampai akhir penelitian sesuai langkah-langkah yang sudah ditentukan 

(Sadiah, 2015: 2).  

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

digunakan untuk meneliti pada kondidi objek yang ilmiah dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumer data dilakukan secara snowball, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
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generalisasi (Sadiah, 2015: 19).  

3. Metode Penelitiam 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif yang 

menurut Adapun Arikunto (2005: 378) adalah metode yang mendeskripsikan 

peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi sekarang dalam penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan berbagai data dan informasi tentang penerapan 

perencanaan manajemen organisasi yang digunakan di Masjid Al-Abror dalam 

upaya meningkatkan nilai keagamaan masyarakat dengan melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dan studi kepustakaan menyeluruh terhadap objek yang 

diteliti. Dan ketika data telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Dengan 

menggunakan metode tersebut peneliti memperoleh data yang benar, lengkap dan 

akurat berdasarkan hasil pengumpulan dan pengelolaan data yang sistematis. 

Adapun menurut Sugiono dalam Sadiah (2015:4) adalah rumusan masalah 

yang berguna untuk memandu penelitian dalam sebuah keadaan sosial yang 

tujuannya adalah untuk menggambarkan secara teratur yang berkenaan dengan 

karakteristik populasi atau kenyataan secara sistematis dan faktual. Akan tetapi 

tidak digunakan untuk menggambarkan suatu kesimpulan dalam cakupan yang 

lebih luas. 

4. Jenis Data 

Jenis data tersebut merupakan pendekatan kualitatif dikarenakan bisa 

digabungkan menurut hal-hal yang ditemukan pada perumusan permasalahan 

diantaranya : 1). Bagaimana perencanaan Masjid Al-Abror dalam upaya 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat? 2). Bagaimana 
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pengorganisasian Mesjid Al-Abror dalam upaya meningkatkan pemahaman 

keagamaan masyarakat? 3). Bagaimana pergerakan Masjid Al-Abror pada upaya 

meningkatkan nilai keagamaan masyarakat? 4). Bagaimana pengawasan 

(controlling) Masjid Al-Abror dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan 

masyarakat? 

5. Sumber Data (Data Primer dan Data Sekunder) 

a. Data Primer merupakan sumber data dari hasil informasi tertentu mengenai 

suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang akan diteliti seorang 

peneliti (Sadiah, 2015: 87). Data primer yang peneliti dapatkan yakni ketua 

DKM Masjid Al-Abror, Pimpinan Kerohanian DKM Al-Abror, Sekretaris 

DKM Al-Abror, jamaah DKM Al-Abror yang memiliki kompetisi dalam 

masalah ini, kemudian ditambah dengan data tentang berbagai proses 

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pergerakkan, dan 

pengevaluasian Masjid yang ada di Masjid Al-Abror. 

b. Data Sekunder menurut Arifandi (2004:16), merupakan data yang diperoleh 

dari beberapa macam buku yang berkenaan dengan permasalahan yang kini 

diteliti oleh peniliti, baik dari unsrur-unsur statistik maupun dari hasil-hasil 

penelitian peneliti. (Sadiah, 2015:87) Data sekunder yang peneliti dapatkan 

yakni berasal dari arsip DKM Al- Abror dan buku penunjang yang relevan 

dengan manajemen umum, manajemen keMasjidan, manajemen organisasi 

dan lain-lain yang terkait langsung dengan penelitian. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah penelitian serta penulisan yang teratur 

untuk beberapa gejala yang dikaji. Observasi bisa dilaksanakan dengan 

penelitian langsung atau tidak langsusng. Diperlukan sejumlahh alat untuk 

melakukan setiap penelitian karena diperlukan keteletian dan juga 

kecermatan, dalam pelaksanaannya observasi membutuhkan sejumlah alat, 

seperti catatan dalam sebuah buku dan alat-alat perekam elektronik, tape 

recorder, kamera, dan lain-lainnya disesuaikan dengan kebutuhan. Ada 

beberapa keuntungan yang bisa diperoleh dari dilakukannya observasi 

diantaranya pengalaman mendalam karena peneliti akan berhubungan secara 

langsung dengan subjek penelitian. 

Observasi ini adalah, mengumpulkan data yang dilaksanakan dengan 

mengamati beberapa objek yang dikaji baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Cara ini dilaksnakan untuk memudahkan serta mengetahui 

keadaan kondisi objektif yang sebenarnya. Adapun objeknya yaitu Masjid 

Al-Abror yang letaknya di Dusun Cigarukgak Rt 03 Rw 07 Desa Ciampanan, 

kemdian mencatat semua kondisi/keadaaan objek tersebut, kemudian 

mencatat semua suasana dan kondisi/keadaan objek tersebut. 

Observasi juga dilakukan kepada pengurus dan jamaah masjid Al-

Abror Dusun Cigarukgak Rt 03 Rw 07 Desa Ciampanan Kec Cineam, 

dengan melihat dan mencatat dampak dari manajemen organisasi yang di 

berlakukan pengurus Masjid Al-Abror untuk meningkatkan nilai keagamaan. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Ada dua langkah 

dalam teknik wawancara ini, ada yang langsung dengan pengurus dalam 

artian tatap muka secara langsung. Adapun hal yang ditanyakan tentunya dari 

yang dasar, dalam artian mulai dari sejarah berdiri, tujuan, visi, misi dan lain- 

lain. Sampai kepada hal yang dibutuhkan yaitu yang berkaitan dengan yang 

diajukan oleh penulis ini. Adapun untuk memperoleh data informasi ini, 

penulis langsung mewawancarai beberapa responden beserta pengurus 

Masjid Al-Abror yang diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan dengan 

jelas dan lengkap. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang 

didapatkan melalui dokumen-dokeumen berupa buku, catatan, arsip, surat-

surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain(Sadiah, 

2015:91). Metode dokmentasi ini diperoleh dengan cara mencatat hasil 

wawancara dan masalah penelitian seperti struktur oganisasi, profil 

keanggotaan dan dokumentasi- dokumentasi kegiatan di Masjid Al-Abror. 

Kemudian hasil dokumentasi ini akan dianalisis peneliti yang diharapkan 

mampu menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

7. Teknik Analisis Data 

Menurut Dewi Sadiah (2015: 93), ada beberapa penjelasan menganai teknik 

analisis data, adapun teknik itu sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data  

Semua catatan yang sudah tertulis dilapangan harus melewati pross 

pemilihan dan juga pengabstrakan, agar catatan tersebut menjadi sebuah 

catatan yang terangkum jelas. Dalam proses ini masih terus berlanjut hingga 

nantinya sampai ditahap laporan akhir yang sudah menjadi lengkap 

tersusun.  

b. Display (Kategorisasi)  

Displau data yaitu artinya mengelompokkan pada satuan analisis yang 

berdasarkan aspek atau fokus permasalahan yang diteliti oleh peneliti.  

c. Mengambil kesimpulam dan verifikasi  

Akhit dari sebuah penelitian adalah proses penyimpulan dan verfikasi 

(dibuktikan). Dengan cara mengambi; kesimpulan-kesimpulan dari data 

yang didapatkan saat penelitian berlangsung.  

8. Jadwal Kegiatan Penelitian  

 NO TANGGAL KEGIATAN 

1 05 Oktober 2020 Penelitian ke-1 

2 06 November 2020 Pelaksanaan Ujian Proposal 

3 12 Desember 2020 Penelitian ke 3 

4 3 Januari 2021 Penelitian ke 4 

5 29 Maret 2021 Penelitian ke-5 

6 3 April 2021 Penelitian ke-6 

7 11 April 2021 Penelitian ke-7 

8 11 Mei 2021 Penelitian ke-8 


